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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan seakan menjadi sarana bagi manusia untuk dapat 

meningkatkan derajat sosialnya. Sehingga, saat ini pendidikan seakan menjadi 

suatu kebutuhan bagi manusia agar dapat meningkatkan taraf hidup kearah yang 

lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan pendapat Syukri dan Marmawi (dalam 

Kurniawan, 2017) yang  menyatakan bahwa, “Misi pendidikan bagi individu dari 

suatu masyarakat bangsa adalah untuk pembebasan manusia dari kebodohan, 

kemiskinan, dan ketertinggalan serta eksploitasi dari manusia lain”.  

Pendidikan juga merupakansebuah proses yang 

diselenggarakansecarasadaruntukmemfasilitasiseseorang agar mampumengenali 

dan menemukanpotesi yang dimiliki. Pada dasarnyapengertianpendidikandalam 

UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 adalah “usahasadar dan 

terencanauntukmewujudkan Susana belajar dan dan proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan 

spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia, 

sertaketerampilan yang diperlukandirinya dan masyarakat.” 

Denganadanyapendidikanterutamauntuksiswa dan 

anaksekolahsebagaibekaluntukdirinyasendiri agar bisamenjadiindividu yang 

lebihbaik dan dapatmengenaldirisendiri, sertamemilikisikapkesadarandiriatasapa 
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yang dilakukan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023) 

pendidikanadalahproses pengubahan sikap dan tata 
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laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan, pendidikaninidapat di terapkan pada 

masyarakatterutama pada siswa. 

Siswamerupakanpesertadidik yang melakukan proses 

dalampengembangandiri di 

lingkungansekolahitusejalandenganpendapatSinolungan (dalam Juliantika dkk, 

2023) peserta didik dalam arti luas adalah setiap orang yang terkait dengan proses 

pendidikan sepanjang hayat. Dapat di 

artikansecarasingkatsiswamerupakanindividu yang mengikuti proses 

pembelajaranterutama di lingkungansekolah.  

Siswa yang melakukanhal yang positifmakahasil yang didapatkanpostif 

juga begitusebaliknya. Salah satuhal yang sangat berpengaruh pada 

siswaadalahkedispilinan. Disiplin mengarahkan kegiatan secara teratur, tertib dan 

rapi, sebab keteraturan ikut menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

belajar. Disiplin diri merupakan substansi esensial di era globalisasi untuk 

dimiliki dan dikembangkan, karena dengan disiplin siswa dapat memiliki kontrol 

internal untuk berperilaku yang taat moral sehingga siswa tidak hanyut oleh arus 

globalisasi, tetapi sebaliknya siswa mampu mewarnai dan mengakomodasi 

(Ningsih dkk, 2014). 

Kedisiplinan dalam kehidupan siswa sangatlah berpengaruh. Kedisiplinan 

itu sangat penting untuk perkembangan siswa demi masa depan yang cerah. 

Kediplinan juga sangat bermanfaat  untuk mendidik siswa lebih menyuakai 

peraturan-peraturan yang sudah ada. Kedisiplinan merupkan suatu faktor yang 
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harus ditanamkan, dikembangkan serta dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk mencapai suatu keberhasilan dalam segala hal (Wiranta, 2017).  

Disiplindalamkelasataudisiplinsekolahadalahusahasekolahuntukmemelihar

aprilakusiswa agar tidakmenyimpang dan 

dapatmendorongsiswauntukberprilakusesuaidengannorma, peraturan dan tata 

tertib yang berlakudisekolah. Tu’u (dalamNingsih, 2014) 

Disiplinberperanpentingdalammembentukindividu yang bercirikeunggulan. 

Kedisiplinanitusendiritidaklepasdaridiriinviduitusendiri juga, 

sehinggakesadadarandiri juga turutberperandalamkedisplinanatauself awareness. 

Faktor yang mempengaruhikedisiplinanadalahself awareness. 

MenurutSudarmonodkk (2020) bahwaadanyapengaruhself 

awarenessterhadapkedisiplinanbelajarsiswa, halinidisebabkankarenaaspekself 

awarenessdapatmeningkatkankedisiplinan, 

siswaharusmempunyaikesadarandiridalambelajaryakniberkenaantentangpengendal

iansiswaterhadappermasalahanbelajar yang 

dialaminyadengankemampuantersebutsiswadapatmengatasipermasalahn yang 

dihadapi.  

Self awarenessmenurut golem (dalamjoconiahdkk, 2021) adalah 

“kemampuanseseorangdalammengenali dan 

memahamiperasaandirisendiriketikaperasaantersebutsedangberlangsung”.halini 

juga di sampaikan oleh monat (dalamjoconiahdkk, 2021) bahwaself-awareness 

adalah “memilikipersepsi yang jelastentangkepribadian, termsukkekuatan, 

kelemahan, pemikiran, kepercayaan, motivasi dan emosi, self 
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awarenessmemungkinkanuntukdirikitamemahami orang lain, bagaimana orang 

lain memandangdirikita, dan respondiriterhdapsituasiterhadap pada saatitu.  

Self awarenessmerupakansuatuhal yang penting yang harusdimiliki oleh 

siswauntukmengenallebihdalamdirinyasendirisehinggadapatmengontroldirimereka

sendiridarihal-hal yang tidak di inginkan. Kesadarandiri juga 

menjadititiktolakbagiperkembanganpribadi, menurut (Mustika, 2017) self-

awarenessadalahbahanbaku yang pentinguntukmenunjukankejelasan dan 

pemahamantetangprilakuseseorang. Hal itu di ungkap juga oleh (Mulin, 2019) self 

awarenessadalahsuatukondisi yang diperlukansebelummemulai proses 

pemahamanterhadap orang lain. 

Kesadaran diri dan disiplin adalah dua konsep yang saling melengkapi dan 

bisa digabungkan untuk mencapai pertumbuhan pribadi yang lebih baik. 

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami pikiran, 

perasaan, dan perilaku kita sendiri. Ini melibatkan introspeksi yang dalam dan 

pengamatan terhadap bagaimana kita bereaksi terhadap situasi tertentu, kesadaran 

diri membantu kita untuk mengetahui apa yang perlu diubah, sedangkan disiplin 

membantu kita untuk melakukan perubahan tersebut secara konsisten dan efektif.  

Pada 

saatinikesadarandiriterhadapsiswasangatlahkurangitudapatdilahatdarikurangnyake

tertban dan kedisiplinansiswaterhadapperaturan-peraturansekolah yang 

telahditetapkanterhadapsiswaitusendiri. Sebagaimana (Mustika, 2017) 

sikapdisiplinpesertadidik juga berhubungan oleh 

kesadarandiridalamdiripesertadidik. 
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Kesadaransiswauntukmematuhiperaturansekolahdiharapkandapatmengurangipela

nggaran yang adahalitugunamenimbulkankenyamananterhadaplingkungansekolah 

dan masyarakat. 

 

 

Berdasarkanhasilobservasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

11 April 2024 terhadapbeberapasiswa yang telahdilakukan oleh peneliti, 

menunjukanbahwaterdapatsebagiansiswa yang belummelilikikesadarandiriatauself 

awarness, halinidapatdilihatdaribeberapasiswa yang 

melakukanpelanggaranterhadapperaturansekolahsecarasadar, 

sehinggamengakibatkanbanyaknyasiswa yang 

melanggaraturansekolahsertakurangnyakedisiplinanterhadapdirimerakasendiri. 

halitunantinya juga berpengaruhterhadap proses 

belajarmerakakarenatidakdapatmemahamidirimerakasendirisertakurangnyadisipli

nterhadapdirimeraka yang selalumengabaikanperaturan-peraturansekolah yang 

ada dan melanggarnya. 

Adapun beberapaperaturan yang di abaikansiswaataukerapdilangar oleh 

siswadidalamkelasbermainhand phone saat jam pelajaran, ngobrolsaat guru 

menjelaskan, makansaat jam pelajaran dan lain sebagainya, 

adapunkedisiplinansiswadiluarkelassepertisengajadatangterlambat, 

berpakaiantidakrapi (baju tidakmasukkedalam), 

tidakmemakaidasiatautopisaatupacabendara, memakaisepatuselainwarnahitam, 
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bolos di jam pelajaran, tidakmengikutiupacara, dan 

kedisplinansiswadirumahyaitutidakmengerjakanpekerjaanrumah (PR) yang 

telahdiberikansekolah, tidakmaumengikutiarahan orang tuasaatdirumah, 

kurangdalamkedisiplinandirumah, tidakbelajra dan lain sebagainya. 

Adapun self awareness yang seringtidakdisadari oleh siswayaituemotional 

self-awarenesstidakmengetahuimaknadariemosi yang merekarasakan dan 

tidakmenyadariketertkaitandenganemsoi yang dirasakan denga apa yang 

dipikirkansepertimenggagutemanbelajar, 

bahwadiatidakmenyadaritelahmelakukansuatuhal yang salah 

namuntidakmenyadarinya, accurateself-assesmentsiswatidakmenyadarikelebihan 

dan kelemahandirimereka  dan tidakbelajardaripengamalansepertisiswa yang 

seringdatangterlambattidakbelajardarikesalahanyadengantidurlebihawal, dan self-

confiencedimana kebanyakan siswa kemampuan mempercayai diri sendiri dalam 

arti memiliki kepercayaan diri dan kesadaran yang kuat terkait harga diri serta 

kemampuan dirinya, namun hal itu tidak bisa mereka sadari sehingga tidak dapat 

mengontrol diri sendiri, sehingga membuat siswa melanggar atau melakukan hal-

hal yang seharusnya tidak dilakukan dilingkungan sekolah seperti tidak percaya 

diri dalam belajar suatu mata pelajaran yang mana bahwa dia sebenarnya bisa tapi 

karena tidak percaya diri menjadi tidak mau belajar hal tersebut. 

Berdasarkanwawancara yang telahdilakukan di 

atasdapatdisimpulkanbawah, siswamelakukanpelanggaran dan 

mengabaikanperaturansekolahkarenasaatsiswamendapathukumanatau di tegur 

oleh guru siswakerapmelakukannya Kembali Ketika guru yang 
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menegursudahpergiatautidakmelihatnyalagi, sehinggasiswamerasabahwateguran 

yang di beri guru hanyaberlakusaatitusaja. 

Berdasarkanpeneltiansebelumnya, penelitian yang 

samapernahdilakukandengan variable penelitianself awarenessdengankedisiplinan 

oleh Laila Maharani dan Meri Mustika pada tahun 2016 denganjudulpenelitian 

“hubunganself awarenessdengankedisiplinanpesertadidikkelas VIII di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung” selanjutnyapenelitian yang dilakukan oleh Titi 

Mumpuni pada tahun 2017 denganjudul “hubunganself 

awarenessdengankedisiplinanpesertadidikkelas VI di MI Nur 

DeyanganMertoyudantahunpelajaran 2017/2018”. 

Perbedaanpenelitilakukandenganpenelitian-

penelitiansebelumnyaadalahpenelitiinginmenghubungkanself 

awarenessdengankediplinandisampingitutahun, dan sbujekdalampenelitianini juga 

berbedadenganpeneltiansebelumnya. 

Berdasarakanuraiandiataspenelititertariknuntukmelakukanpenelitianlebihla

njutdenganjudulHubunganantaraself awarenessdengankedisiplinan pada siswa di 

kelas XII SMA Negeri I Nan Sabaris. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkanuraian yang ditentukan di atas, 

makarumusanmasalahdaripenelitianiniadalahapakahterdapatHubunganantaraself 

awarenessdengankedisiplinan pada siswa d kelas XII SMA Negeri I Nan Sabaris? 
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C. TujuanPenelitian 

TujuanpenelitiandalampenulisaniniadalahuntukmengetahuiterdapatHubun

ganantaraself awarenessdengankedisiplinansekolah pada siswa di kelas XII SMA 

Negeri 1 Nan Sabaris. 

D. ManfaatPenelitian 

Hasil penelitianinimempunyaibeberapamanfaat, antara lain adalah: 

1. Manfaatteoritis 

Hasil 

penelitianinidapatmemperkayakhasanahilmupengetahuankhususny

atemuan-temuandalambidangpsikologi dan 

dapatdijadikanmasukandalampengembanganilmupsikologi. 

2. ManfaatPraktis 

a. BagiSiswa 

Diharapkandapatmemberikanmanfaatsertamasukankepadasiswa

pentingnyaself awareness dan 

kedisiplinansertadapatmeningkatkanmotivasi dan 

prestasidalambelajar. 

b. BagiSekolah 

Hasil penelitianinidapatmenjadiacuanbagisekolah dan guru, 

dalamupayameningkatkankedisiplinan dan 

lebihmemberikanpemahamantentangself awareness. 
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c. BagiPenelitiSelanjutnya 

Denganadanyapenelitianinidiharapkandapatmenjadireferensi 

dan 

bahanperbandinganbagisemuapihakuntukmelakukanpengemba

ngan dan 

penelitianselanjutnyaterutamamengenaihubunganantaraself 

awarenessdengankedisiplinan pada siswa di kelas XII SMA 

Negeri I Nan Sabaris. 


